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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
bahwa kehidupan manusia pada hakikatnya selalu mengalami dinamika atau
perubahan dalam berbagai bentuk dan tidak statis, hal ini terjadi pada masayrakat
desa Bualemo.

Masyarakat desa Bualemo kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai
Provinsi Sulawesi Tengah telah mengalami perubahan, sehingga nilai-nilai tradisi
yang ada di kalangan masyarakat sudah mulai hilang. Seperti halnya gotong
royong yang saat ini yang ada hanya kerja bakti umum di bawah pengawasan
pemerintah desa, kerja sama ini sampai kapanpun tetap melekat dalam diri setiap
masyarakat hanya saja realisasi dari tradisi ini sekarang sudah hampir tidak
ditemukan lagi di desa Bualemo. Dapat ditemukan dalam lingkungan keluarga.
Sama seperti adat perkawinan yang paling menonjol terjadinya perubahan itu
pada bentuk pelaminannya saat ini sudah bersifat umum tanpa mengikat dari
istiadat yang ada. Namun masih ada sebagian kecil masyarakat yang masih
menggunakan tradis gotong royong dan adat-istiadat setempat.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya dinamika kehidupan sosial
masyarakat desa Bualemo kecamatan Bualemo kabupaten Banggai provinsi
Sulawesi Tengah dalam bidang gotong royong antara lain faktor ekonomi. Faktor

teknologi, dan faktor pendidikan. Sedangkan dalam bidang adat-istiadat khusunya
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adat perkawinan dipengaruhi oleh antara lain, fktor teknologi, faktor sikap, dan

faktor pendidikan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di desa Bualemo, penulis

mengemukakan saran sebagai berikut :

1.

Masyarakat harus dapat mengontrol masing-masing diri dalam menyikapi
bentuk perubahan yang berangsur-angsur masuk agar tidak mudah
terpengaruh dengan adanya perubahan dan dapat membedakan mana
pengaruh yang baik dan pengaruh yang tidak baik. Agar tidak dapat
menimbulkan pengaruh negatif terhadap diri sendiri maupun desa Bualemo.
Bagi pemerintah saat ini diharapkan dapat memberikan arahan atau himbauan
kepada masyarakat sekaligus dapat membentuk organisasai-organisasi dalam
bidang kebudayaan. Dan dapat bekerja sama antara pemerintah dan
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan budaya yang ada di desa
Bualemo.

Generasi muda diharapkan dapat selalu menjaga stabilitas sosial budaya serta
turut membantu dalam hal memelihara persatuan dan kesatuan bangsa
khususnya desa Bualemo kecamatan Bualemo kabupaten Banggai provinsi

Sulawesi Tengah.
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